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Organisasi Kemahasiswaan:
Dulu, Kini dan Tantangan Masa Depan

Oleh:
Dwi Harsono, 5.50s

Pendahuluan

Dunia kampus memiliki kondisi yang berbeda dengan jenjang pendidikan
yang ada di bawahnya. Mahasiswa tidak hanya dijejali dengan berbagai teori
tapi juga harus mengembangkan kemampuannya untuk mempraktekkan teori
yang diperolehnya di masyarakat. Hal ini diwujudkan dalam Tridharma
Perguruan Tinggi. Dengan Tridharma Perguruan Tinggi, kampus sebagai tempat
seorang mahasiswa menuntut ilmu merupakan kmwah candradimuka yang akan
‘menggodog nya menjadi individu yang lebih memahami dunia di sekitarnya
secara nyata. Pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat merupakan
pedoman dalam menjalankan keseluruhan aktivitasnya. Pedoman tersebut
menuntut setiap mahasiswa untuk mengembangkan dirinya tidak hanya pada
sisi teori tetapi praksis juga menjadi tekanan yang tidak bisa diabaikan.

Tridharma Perguruan Tinggi membekali mahasiswa dengan teori yang
mumpuni sehingga kelak akan menjadi ilmuwan yang tangguh. Namun
keharusan untuk melakukan pengabdian pada masyarakat memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan praktik pada
diri mereka sehingga menjadi dekat dengan masyarakatnya. Kedekatan dengan
masyarakat yang menciptakan mahasiswa yang cepat tanggap dalam merespon
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Dengan dilandasi oleh
kemampuan teori di kampus, mahasiswa diharapkan mampu membantu
masyarakat memecahkan permasalahan tersebut.

Di samping berkutat di bangku kuliah, mahasiswa diberi kesempatan yang
terbuka untuk mengasah kemampuannya dalam bersosialisasi. Sosialisasi
sesama mahasiswa dapat dilakukan dengan terlibat dalam kegiatan yang
diadakan oleh organisasi kemahasiswaan (Ormawa). Ormawa bisa menjadi



Tantangan Masa Depan .

Setiap generasi menghadapi tantangan masa depan yang berbeda-beda.
Tantangan tersebut merupakan  peluang bagi setiap manusia untuk
menghadapinya. Sama halnya dengan mahasiswa, setiap generasi menghadapi
tantangan yang berbeda-beda pula. Sejak sebelum kemerdekaan hingga
reformasi tantangannya sangat bervariasi. Namun satu hal khusus yang ada
pada setiap generasi mahasiswa adalah konsistensi untuk selaly memiliki sikap-
sikap sebagai berikut:

* Idealis
Mahasiswa adalah kelompok intelek yang mengetahui salah dan benar
sehingga selalu berusaha untuk memperjuangkan kebenaran bagi
masyarakatnya. l

* Kiritis
Mahasiswa adalah kelompok intelek yang selalu resah untuk
mempertanyakan ketidakadilan yang terjadi di masyarakatnya.

® Visioner
Mahasiswa adalah kelompok intelek yang bergerak berdasarkan pemikiran
yang matang dan menjangkau masa depan yang jauh ke depan

* Peduli Rakyat Kecil
Mahasiswa adalah kelompok intelek yang hatinya selalu bersama rakyat.
Ketidakadilan pada rakyat akan menggerakkan mahasiswa untuk
meluruskan ketidakadilan tersebut.
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